BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Resiliensi

Psikologis Masyarakat Pasca Bencana Banjir di Desa Pondok

Batu, Kabupaten Mukomuko”, Maka dapat di simpulkan

beberapa hal sebagai berikut :

1. Resiliensi Psikologis Masyarakat Pasca Bencana Banjir
di Desa Pondok Batu menunjukkan psikologis yang
belum optimal atau belum terbentuk, ditemukan bahwa
para informan mengalami ketakutan dan kecemasan
pasca banjir. dapat disimpulkan bahwa masyarakat
korban banjir memiliki kapasitas resiliensi yang
beragam, namun secara umum mampu bertahan dan
menyesuaikan  diri  terhadap tekanan psikologis
pascabencana. Resiliensi tidak muncul secara instan,
melainkan berkembang melalui proses pengalaman,
pemaknaan, serta dukungan lingkungan. Tujuh aspek

resiliensi menurut Reivich dan Shatté regulasi emosi,
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kontrol impuls, analisis kausal, efikasi diri, optimisme,
empati, dan pengembangan diri tampak hadir dalam diri
delapan informan, meskipun pada tingkat yang berbeda-
beda. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun masyarakat
mengalami kecemasan, ketakutan, dan tekanan ekonomi,
mereka tetap berupaya mempertahankan fungsi
psikologis dan sosialnya.

Faktor-faktor yang mempengaruhi Resiliensi Psikologis
Masyarakat Desa Pondok Batu pasca bencana banjir
terdiri atas faktor intenal dan eksternal yang saling
berhubungan. Faktor internal terlihat dari lemahnya
regulasi emosi, dimana masyarakat mudah merasa
marah, cemas, panik, dan sulit menenangkan diri ketika
hujan deras atau banjir kembali terjadi. Sementara itu,
faktor eksternal juga memainkan peran penting, seperti
keterbatasan dukungna sosial dari tetangga dan
lingkungan yang membuat proses pemulihan semakin
berat, serta dukungan keluarga yang meskipun hadir,

belum cukup menguatkan keyakinan diri individu.
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Kombinasi faktor internal dan eksternal inilah yang
secara signifikan membentuk dan memengaruhi tingkat
resiliensi psikologis masyarakat pasca bencana.
B. Saran
Berdasarkaan kesimpulan di atas, maka penelitian ini
memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi pemerintah Desa BPBD
Pemerinta Desa dan BPBD di harapkan membuat
program terkait dengan penanggap bencana, membuat
kelompok umkm, bagaimana memberikan ketenangan
dini terhadap bencana, mendampingin pemerintah desa
dalam proses pemulihan pasca banjir, melalukan
pemetaan atau pendataan dampak bencana, dan
meningkat kan edukasi kesepsiagaan bencana melalui
simulasi evakuasi.
2. Bagi lembaga keagamaan, Tokoh Adat, Tokoh
masyarakat
Lembaga keagamaan dan tokoh masyarakat di

harapakan berperan aktif dalam pemulihan psikologis
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masyarakat melalui ceramah atau konseling yang
menumbuhkan optimisme, melibatkan tokoh adat dalam
penguatan nilai budaya local, dan mendorong semangat
gotong royong khususnya bagi keluarga yang terdampak
berat.
. Bagi program studi Bimbingan dan Konseling

program studi Bimbingan dan Konseling Islam di
harapkan dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai
untuk melakukan kerja sama dengan pengabdian
masyarakat, untuk memberikan kurikulum yang nanti
langsung mahasiswa itu terjun langsung ke lapangan
memeberikan pemahan tentang konseling krisis dan
terutama dalam penyediaan layanan konseling pasca
bencana yang berbasis nilai-nilai islam, sehingga mampu
memperkuatkan peran akademisis dalam mendampingi
masyarakat pada situasi krisis dan pemulihan

psikososial.
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4. Bagi peneliti selanjutnya

Peneliti selanjutnya di harapkan dapat memberi
pehaman terkait dengan tentang trauma informat care
dan konseling trauma, melaksanakan kegiatan-kegiatan
berkaitan dengan intervensi-intervensi konseling trauma
dengan masyarakat yang bterdampak banjir lebih luas,
menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengukur
tingkat resiliensi secara lebih komprehensif, serta
melakukan kajian lanjutan mengenai resiliensi seabagai

bagian penting dari pemulihan pasca bencana.
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